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ABSTRAK 
Studi ini menguji pengaruh Kualitas SIA, Perceived Usefulness, 
Perceived Ease of Use terhadap Kepuasan Pengguna Software 
Akuntansi pada PT. Sejahtera Indo Bali, dengan sampel sebanyak 
42 orang. Dengan menggunakan analisis regresi linier berganda, 
hasil temuan membuktikan bahwa kualitas sistem informasi 
akuntansi dan perceived ease of use berpengaruh positif terhadap 
kepuasan pengguna software akuntansi, sedangkan perceived 
usefulness tidak berpengaruh positif terhadap kepuasan 
pengguna software akuntansi. Selain itu, model Technology 
Acceptance Model (TAM) mampu menjelaskan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepuasan penggguna software akuntansi. 
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Determinants of Accounting Software User Satisfaction 
 

ABSTRACT 
This study examines the influence of the Quality of Accounting 
Information Systems, Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use on 
Accounting Software User Satisfaction at PT. Sejahtera Indo Bali, with 
a sample of 42 people. By using multiple linear regression analysis, the 
findings prove that the quality of accounting information systems and 
perceived ease of use have a positive effect on user satisfaction of 
accounting software, while perceived usefulness does not have a positive 
effect on user satisfaction of accounting software. In addition, the 
Technology Acceptance Model (TAM) model is able to explain the 
factors that influence user satisfaction with accounting software. 
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PENDAHULUAN 
Saat ini teknologi informasi menjadi salah satu keunggulan kompetitif perusahaan 
dalam upaya menjalankan strategi bisnis (Anastasya & Rohman, 2021). Kemajuan 
teknologi informasi juga dirasakan pengguna sistem informasi akuntan (SIA) 
(Mardikaningsih & Darmawan, 2021). Penggunaan SIA berbasis komputer 
memudahkan pengguna mendapatkankan informasi mengenai akuntansi secara 
akurat dan andal dalam pengambilan keputusan (Yousida & Lestari, 2019). 
Penelitian ini dilakukan pada PT. Sejahtera Indo Bali yang bergerak pada sektor 
otomotif dibawah naungan Suzuki. SIA yang diterapkan dalam perusahaan ini 
adalah DMS atau Dealer Management System. Fitur yang tersedia memudahkan 
pekerja dalam berbagai bidang baik dari General Manager hingga Employee 
Training. Dari hasil wawancara dengan salah satu pengguna ditemukan beberapa 
kendala dalam pengoperasian teknologi informasi akuntansi tersebut seperti 
penjurnalan dikarenakan ada beberapa nomor dan nama akun yang berbeda jika 
perbedaan sub sistem yang digunakan oleh departemen yang berbeda dengan 
aplikasi yang berbeda, dan jika terdapat kesalahan dalam pencatatan, sistem tidak 
dapat secara otomatis memberitahukan letak kesalahannya kecuali harus 
diperiksa terlebih dahulu. 
 Dalam menjelaskan permasalahan dalam penelitian ini dibantu dengan 
menggunakan Technology Acceptance Model (TAM), yang dapat menjelaskan 
bagaimana pengguna menerima penggunaan teknologi informasi didasarkan pda 
karakteristik sistem itu sendiri (R. D. Putra, 2021). Dalam menggunakan teknologi 
informasi, pemakai sistem teknologi meyakini bahwa sistem teknologi yang 
digunakandapat memudahkan pekerjaanya (Pratiwi et al., 2022). Selain itu, 
pemakai merasakan adanya kemudahakan dalam memakai sistem teknologi 
informasi. Pemakai sistem informasi terutama SIA diharapkan merasakan 
kepuasan dari penggunaan SIA (Marya, 2020). Dari penjelasan tersebut, maka 
dalam penelitian ini lebih lanjut membahas determinan kepuasan pengguna 
software akuntansi dengan faktor penduga dibatasi pada variabel kualitas sistem 
informasi akuntansi, perceived usefulness, dan perceived ease of use. 
 Pada hasil studi empiris variabel kualitas sistem informasi akuntansi 
ditemukan adanya pengaruh positif signifikan terhadap kepuasan pengguna 
sistem informasi pada studi (Buana & Wirawati, 2018); (Krisnawati et al., 2022). 
Dalam studi (Buana & Wirawati, 2018); (Reza et al., 2020) membuktikan adanya 
pengaruh positif perceived usefulness pada kepuasan pengguna software akuntansi, 
berbeda dengan penelitian (Haqiqi & Suwarno, 2019) yang menemukan hasil yang 
tidak berpengaruh. Penelitian (Putra et al., 2020) menyatakan bahwa adanya 
pengaruh positif signifikan perceived ease of use terhadap kepuasan pengguna 
software akuntansi. 
 Berdasarkan uraian diatas maka kebaharuan dari studi yakni pada lokasi 
penelitian yang dilakukan pada PT. Sejahtera Indo Bali yang berada dibawah 
naungan Suzuki dan bergerak pada bidang otomotif, dengan permasalahan yang 
ditemukan dalam penggunaan sistem informasi akuntansi pada saat penjurnalan. 
Suatu sistem seharusnya memudahkan pekerjaan pengguna, sehingga dengan 
adanya kendala tersebut membuat pekerjaan pengguna menjadi lebih lambat. 
Hubungan antar variabel dijelaskan dalam kerangka konseptualnya sebagai 
berikut. 
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Gambar 1. Model Peneltian 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Ada hubungan erat antar kepuasan pemakai SIA dengan manfaat yang 
dirasakan pemakai serta sikap dari pemakai yang juga terpengaruh oleh 
karkteristik personal (Nasrudin & Widagdo, 2020). Selain itu, kepuasan pengguna 
juga terpengaruh oleh kualitas sistem informasi itu sendiri. Kepuasan pengguna 
dapat diartikan sebaga respon pengguna terhadap pemakaian sistem informasi, 
atau perasaan yang dihasilkan dari manfaat yang dirasakan saat menggunakan 
sistem informasi (Krisdiantoro et al., 2019).  
 Kualitas sistem informasi dan kepuasan penggun sistem informasi 
memiliki hubungan timbal balik secara positif. Sistem informasi yang baik akan 
memberikan kepuasan pada penggunanya, bergitu juga sebaliknya (Apsari & 
Astika, 2020). TAM menyebutkan bahwa kualitas sistem informasi dapat 
mengukur kepuasan penggunanya, dimana semakin meningkat kualitas sistem 
maka semakin puas pengguna SIA (Mardikaningsih & Darmawan, 2021). 
Didukung penelitian dari (Buana & Wirawati, 2018); (Sorongan et al., 2019); 
(Apsari & Astika, 2020) bahwa kualitas SIA memiliki dampak positif pada 
kepuasan pemakai sistem saat dioperasikan untuk meningkatkan kinerja. Maka 
hipotesis penelitian diajukan sebagai berikut. 
H1: Kualitas sistem informasi berdampak positif pada kepuasan pengguna software 

akuntansi. 
 Perceived usefulness diartikan sebagai keyakinan individu terhadap 
kebermanfaatan suatu sistem informasi sehingga bersedia menggunakan sistem 
informasi tersebut, sebaliknya apabila SIA dirasa kurang membantu pekerjaannya 
maka akan enggan untuk menggunakannya (Brata et al., 2018). Demikian pula 
yang dijelaskan dalam TAM bahwa semakin mudah dalam menggunakan suatu 
sistem informasi maka sistem tersebut cenderung akan diminati penggunanya. 
Didukung oleh studi empiris dari (Buana & Wirawati, 2018); (Reza et al., 2020); 
(Putra et al., 2020) yang membuktikan adanya hubungan positif signifikan dari  
perceived usefulness pada kepuasan pengguna. Maka hipotesis penelitian diajukan 
sebagai berikut. 
H2: Perceived Usefulness berdampak positif pada kepuasan pengguna software 

akuntansi. 
 Perceived ease of use merupakan situasi dimana individu sebagai pemakai 
SIA merasakan bahwa dalam mengoperasikan sistem tersebut tidak 
membutuhkan usaha yang besar (Widaningsih & Mustikasari, 2022). Dengan kata 

Kepuasan Pengguna 

(Y) 

Perceived ease of use  
(X3) 

 

Perceived usefulnes (X2) 

Kualitas Sistem Informasi 

Akuntansi (X1) 
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lain kemudahan dalam mengoperasikan SIA menjadi salah satu alasan yang 
dipertimbangkan dalam menentukan apakah akan menggunakan sistem 
informasi akuntansi tersebut atau tidak (Naufaldi & Tjokrosaputro, 2020). Dalam 
persepsi ini diasumsikan bahwa suatu software dapat dijalankan dengan mudah 
mulai dari proses input, pengolahan, hingga menghasilkan informasi akuntansi 
yang diperlukan. Didukung studi empiris dari (Ashghar & Nurlatifah, 2020); 
(Wiwoho, 2019) yang menyatakan perceived ease of use berpengaruh positif 
terhadap kepuasan pengguna. Maka hipotesis penelitian diajukan sebagai berikut. 
H3: Perceived ease of use berdampak positif pada pengguna software akuntansi. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian yang dilakukan di PT. Sejahtera Indo Bali ini menggunakan metode 
kuantitatif, untuk menguji pengaruh Kualitas Sistem Informasi Akuntansi, 
Perceived Usefulness, Perceived Ease Of Use (sebagai variabel bebas) terhadap 
variabel dependen Kepuasan Pengguna Software Akuntansi (sebagai variabel 
terikat). Kepuasan pengguna software akuntansi didefinisikan sebagai keselarasan 
antara harapan dengan hasil yang didapatkan dari sistem informasi yang 
digunakan. Pengukuran variabel menggunakan indikator dari (Amalia & 
Pratomo, 2016) yaitu kelengkapan, keakuratan, kemudahan, dan ketepatan. 
Kualitas sistem informasi didefinisikan sebagai seberapa baik kemampuan suatu 
sistem informasi dilihat dari kombinasi hardware dan softwarenya. Pengukuran 
variabel menggunakan indikator dari (Kowanda et al., 2016) yaitu ease of use, 
functionality, reability, dan flexibility. Perceived usefulness diartikan sebagai 
keyakinan individu dalam menggunakan sistem informasi akan mampu 
membantu kinerjanya. Pengukuran variabel menggunakan indikator dari (Buana 
& Wirawati, 2018) yaitu makes job easier, usefull, increase productivity, enhance 
effectiveness, dan improve my job performance. Perceived ease of use diartikan sebagai 
intensitas penggunaan serta interaksi antara pemakai dengan sistem informasi 
yang dipakai. Pengukuran variabel menggunakan indikator easy to learn, clear & 
understandable, easy to become skillful, dan easy to use. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan karyawan PT. Sejahtera 
Indo Bali sebanyak 72 karyawan. Dari jumlah populasi dipilih sampel penelitian 
dengan metode purposive sampling sehingga didapatkan sampel penelitian 
sebanyak 42 responden yang menggunakan SIA. Penelitian ini menggunakan data 
primer yang didapatkan dengan menyebarkan kuesioner kepada karyawan selaku 
responden penelitian, didukung data sekunder berupa artikel/jurnal terkait 
dengan penelitian. Oleh karena itu, dalam mengumpulkan data peneliti 
menggunakan metode dokumentasi dan kuesioner. Kuesioner yang disebarkan 
berisi pernyataan yang diukur menggunakan skala ordinal 1-5. Data kuesioner 
yang didapat terlebih dahulu diuji validitas dan reabilitasnya untuk memastikan 
keabsahan data. Kemudian dilakukan uji statistik deskriptif untuk 
mendeskripsikan data penelitian, dan pengujian hipotesis menggunakan analisis 
regresi linier berganda, dengan model persamaan berikut. 
Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e……………………………..…………………….(1) 
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Keterangan : 
Y = Kepuasan pengguna akhir software akuntansi 
X1  = Perceived Usefulness 
X2  = Perceived Ease Of Usee 
E  = Error / Residual  
a = Konstanta 
β1, β2 = Koefesien regresi 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Responden penelitian didominasi oleh laki-laki sebanyak 23 orang, sementara 
perempuan sebanyak 19 orang. Dari umur responden, usia responden 31-35 tahun 
sebanyak 13 orang dan terendah adalah responden berusia sekitar > 40 tahun 
sebanyak 1 orang. Pada karakteristik lama bekerja, responden yang terbanyak 
sudah bekerja selama 1-5 tahun sebanyak 29 orang dan terendah baru bekerja 
selama 1-2 tahun sebanyak 6 orang. Responden penelitian sebagian besar memiliki 
pendidikan terakhir S1 sebanyak 18 orang dan terendah yaitu memiliki 
pendidikan terakhir S2 sebanyak 3 orang. Responden dominan telah mengikuti 
pelatihan 1 kali sebanyak 13 orang dan terendah mengikuti pelatihan 4 kali 
sebanyak 3 orang. 
Tabel 1. Variabel Kualitas SIA 

No Pernyataan 

Jawaban 
Responden 

Jumlah 
Skor 

Rata-
Rata 
Skor 

Katagori 
Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 

Sistem Informasi Akuntansi 
yang digunakan 
menggunakan sumber daya 
optimal 

- - 3 30 9 174 4,14 Baik 

2 

Informasi yang diperlukan 
dapat diakses dengan mudah 
dari sistem informasi 
akuntansi. 

1 - 2 12 27 190 4,52 
Sangat 

Baik 

3 

Semua komponen di dalam 
sistem bersinergi dalam 
Sistem Informasi Akuntansi 
untuk mengolah data 
keuangan. 

1 - 3 15 23 185 4,40 
Sangat 

Baik 

4 
Respon sistem cepat atau 
tepat Waktu  terhadap 
permintaan akan informasi. 

- - 9 11 22 181 4,31 
Sangat 

Baik 

 
Rata-Rata 4,34 

Sangat 
Baik 

Sumber: Data Penelitian, 2023  

Rata-rata skor tertinggi mengenai kualitas sistem informasi akuntansi 
adalah indikator informasi yang diperlukan dapat diakses dengan mudah dari 
sistem informasi akuntansi dengan rata-rata skor 4,52. Hal ini menunjukkan 
bahwa SIA memberikan kemudahan dalam mengakses informasi bagi para 
pemakai informasi. Sementara rerata terendah pada indikator sistem informasi 
akuntansi yang digunakan menggunakan sumber daya optimal dengan rata-rata 
skor 4,14. Hal ini dapat disebabkan karena karyawan sebagian besar hanya pernah 
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mengikuti pelatihan SIA 1 kali sehingga kurang dapat mengaplikasikan dengan 
baik saat bekerja. 
Tabel 2. Variabel Perceived usefulness 

No Pernyataan 
Jawaban Responden 

Jumlah 
Skor 

Rata-
Rata 
Skor 

Katagori 
Penilaian 1 2 3 4 5 

1 

Peneliti percaya bahwa 
sistem informasi 
akuntansi menjadikan 
pekerjaan lebih mudah 

4 13 16 8 1 115 2,74 
Cukup 

Baik 

2 

Peneliti percaya bahwa 
sistem informasia 
akuntansi sangat 
bermanfaat bagi 
pekerjaan. 

3 14 12 10 3 122 2,90 
Cukup 

Baik 

3 

Peneliti percaya bahwa 
sistem informasi 
akuntansi dapat 
menambah produktivitas 
kerja. 

- 6 17 14 5 144 3,43 Baik 

4 

Peneliti percaya bahwa 
sistem informasi 
akuntansi akan 
meningkatkan efektifitas 
kerja. 

- 9 20 8 5 135 3,21 
Cukup 

Baik 

5 

Peneliti percaya bahwa 
sistem informasi 
akuntansi akan 
meningkatkan kinerja 
pekerjaan 

- 6 7 19 10 159 3,79 Baik 

 Rata-Rata 3,21 
Cukup 

Baik 

Sumber: Data Penelitian, 2023 
Rerata skor tertinggi adalah indikator peneliti percaya bahwa sistem 

informasi akuntansi akan meningkatkan kinerja pekerjaan dengan rata-rata skor 
3,79. Hal ini menunjukan responden percaya bahwa sistem informasi akuntansi 
akan meningkatkan kinerja pekerjaan. Sementara skor terendahnya adalah sistem 
informasi akuntansi menjadikan pekerjaan lebih mudah dengan rata-rata skor 
2,74. Hal ini menunjukan bahwa tidak semua responden merasakan 
kebermanfaatan dari sistem informasi dalam bekerja. 

Rerata skor tertinggi adalah indikator peneliti menemukan kemudahan 
untuk menjalankan aplikasi SDMS dalam melakukan apa yang mau peneliti 
lakukan/kerjakan dengan rata-rata sebesar 3,88. Hal ini menunjukan bahwa 
responden menyetujui bahwa Peneliti menemukan kemudahan untuk 
menjalankan aplikasi SDMS dalam melakukan apa yang mau peneliti 
lakukan/kerjakan. Sementara skor terendahnya yakni berinteraksi dengan 
Aplikasi SDMS tidak memerlukan banyak usaha dengan rata-rata sebesar 2,95. 
Hal ini menunjukkan bahwa saat karyawan mengoperasikan aplikasi SDMS masih 
membutuhakn usaha yang cukup besar. 
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Tabel 3. Variabel Perceived ease of use 

No Pernyataan 
Jawaban Responden 

Jumlah 
Skor 

Rata-
Rata 
Skor 

Katagori 
Penilaian 1 2 3 4 5 

1 

Interaksi peneliti 
menggunakan Aplikasi 
SDMS sudah jelas dan 
mudah 

2 8 4 17 11 153 3,64 Baik 

2 

Berinteraksi dengan 
Aplikasi SDMS tidak 
memerlukan banyak 
usaha 

1 14 15 10 2 124 2,95 
Cukup 

Baik 

3 
Peneliti mengetahui 
bahwa aplikasi SDMS 
mudah digunakan 

- 11 15 12 4 135 3,21 
Cukup 

Baik 

4 

Peneliti menemukan 
kemudahan untuk 
menjalankan aplikasi 
SDMS  dalam melakukan 
apa yang mau peneliti 
lakukan/kerjakan 

- 2 8 25 7 163 3,88 Baik 

 Rata-Rata 3,42 
Cukup 

Baik 

Sumber: Data Penelitian, 2023 
Tabel 4. Variabel Kepuasan Pengguna Software Akuntansi 

No Pernyataan 
Jawaban Responden 

Jumlah 
Skor 

Rata-
Rata 
Skor 

Katagori 
Penilaian 1 2 3 4 5 

1 

Saya puas dengan sistem 
informasi akuntansi karena 
karena sistem informasi yang 
digunakan mampu memberikan 
informasi yang lengkap. 

- - 3 30 9 174 4,14 Baik 

2 

Saya puas dengan sistem 
informasi akuntansi karena 
sistem informasi yang digunakan 
mampu memberikan informasi 
yang akurat. 

4 13 16 8 1 115 2,74 
Cukup 

Baik 

3 

Saya puas dengan sistem 
informasi akuntansi karena 
sistem informasi mudah 
digunakan. 

2 8 4 17 11 153 3,64 Baik 

4 

Saya puas dengan sistem 
informasi akuntansi karena 
ketepatan informasi yang 
dihasilkan dari sistem informasi 
akuntansi. 

8 12 13 12 - 116 2,76 
Cukup 

Baik 

 Rata-Rata 3,32 
Cukup 

Baik 

Sumber: Data Penelitian, 2023 
Rerata skor tertingginya adalah indikator saya puas dengan sistem 

informasi akuntansi karena karena sistem informasi yang digunakan mampu 
memberikan informasi yang lengkap dengan rata-rata skor 4,14. Hal ini 
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menunjukan bahwa responden puas dengan sistem informasi akuntansi karena 
karena sistem informasi yang digunakan mampu memberikan informasi yang 
lengkap. Sementara skor terendah pada indikator Saya puas dengan sistem 
informasi akuntansi karena sistem informasi yang digunakan mampu 
memberikan informasi yang akurat dengan rata-rata skor 2,74. Hal ini 
menunjukan bahwa tidak semua responden puas dengan sistem informasi 
akuntansi karena sistem informasi yang digunakan mampu memberikan 
informasi yang akurat. 
 Pengujian instrumen penelitian melalui uji validitas didapatkan nilai 
Pearson Correlation diatas 0,3 yang berarti seluruh indikator yang terdapat pada 
penelitian ini terbukti valid. Kemudian pada uji reabilitas didapatkan nilai 
Cronbach’s Alpha berturut-turut lebih besar dari 0,60 sehingga seluruh 
pernyataan pada penelitian ini memiliki tingkat kehandalan yang baik. Uji asumsi 
klasik dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama, pengujian normalitas 
didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,200 > 0,05 sehingga seluruh variabel 
penelitian telah berdistribusi normal. Kedua, pada uji multikolinearitas, masing-
masing variabel memiliki nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang 
dari 10 yang mengindikasikan bahwa model regresi tidak mengandung gejala 
multikolinearitas. Ketiga, hasil uji heteroskedastisitas, didapat nilai absolut 
residual > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa model regresi yang digunakan tidak 
terdapat masalah heteroskedastisitas. Dengan demikian maka keseluruhan hasil 
uji asumsi klasik telah lolos uji dan dapat dilanjutkan dengan analisis regresi linier 
berganda untuk menjawab hipotesis penelitian. 
 Pada uji kelayakan model didapatkan nilai sig. f sebesar 0,000<0,05 yang 
berarti secara bersama-sama kualitas sistem informasi akuntansi, Perceived ease of 
use dan Perceived usefulness terhadap Kepuasan pengguna akhir software akuntansi, 
atau dengan kata lain model yang digunakan telah layak untuk uji hipotesis. 
Didukung nilai adjusted r square sebesar 0,564 yang mengindikasikan bahwa 
variabel independen dapat menjelaskan kepuasan pengguna software akuntansi 
sebesar 56,4 persen. Sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak masuk dalam 
model penelitian sebesar 47,6 persen. 
 Pengujian hipotesis pertama didapatkan nilai sig. 0,004<0,05 dengan nilai 
koefisien 0,374 yang berarti kualitas sistem informasi akuntansi berpengaruh 
terhadap kepuasan pengguna akhir software akuntansi, maka hipotesis dapat 
diterima. Hasil ini didukung teori TAM dimana ketika suatu software memiliki 
kualitas sistem informasi yang baik maka pemakainya akan merasakan kepuasan 
terhadap penggunaan SIA tersebut. Dapat diartikan pula semakin tinggi kualitas 
sistem informasi maka akan semakin sering sistem tersebut digunakan dan akan 
menghasilkan kepuasan bagi penggunanya. Sejalan dengan hasil temuan (Buana 
& Wirawati, 2018); (Sorongan et al., 2019); (Apsari & Astika, 2020). 
 Pengujian hipotesis kedua didapatkan nilai sig. 0,508>0,05 dengan nilai 
koefisien 0,078 yang berarti perceived usefulness tidak berpengaruh terhadap 
kepuasan pengguna akhir software akuntansi, maka hipotesis ditolak. Hasil ini 
tidak sejalan dengan teori TAM dimana seharusnya pengguna memiliki 
kepercayaan terhadap suatu software sehingga dengan senang hati akan 
mengoperasikannya untuk memudahkan pekerjaannya. Namun hasil penelitian 
menunjukkan hasil yang tidak signifikan yang berarti pengguna SIA belum 
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merasakan kepuasan dalam menggunakan SIA, terlihat pada permasalahan yang 
dialami PT. Sejahtera Indo Bali yang masih mengalami kendala dalam penjurnalan 
dengan menggunakan aplikasi SDMS yang dimiliki perusahaan. Hasil ini 
didukung temuan dari (Haqiqi & Suwarno, 2019). 

Pengujian hipotesis ketiga didapatkan nilai sig. 0,000<0,05 dengan nilai 
koefisien 0,728 yang berarti perceived ease of use berpengaruh terhadap kepuasan 
pengguna akhir software akuntansi, maka hipotesis dapat diterima. Didukung teori 
TAM yang menyatakan bahwa ketika menggunakan suatu software tidak 
membutuhkan effort yang besar. Terbukti dari hasil penelitian yang menunjukkan 
bahwa pengguna merasakan adanya kemudahan dalam mengoperasikan apliaksi 
SDMS sebagai suatu software akuntansi dalam meningkatkan kinerjanya. Sejalan 
dengan temuan dari (Ashghar & Nurlatifah, 2020); (Wiwoho, 2019); (Apsari & 
Astika, 2020). 
 
SIMPULAN 
Kualitas sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kepuasan 
pengguna akhir software akuntansi. Semakin baik kualitass sistem informasi 
akuntansi, pengguna akan merasakan kepuasan dalam melakukan pekerjaan 
mereka. Perceived usefulness tidak berpengaruh terhadap kepuasan pengguna 
akhir software akuntansi. Masih minimnya fitur-fitur dalam software atau aplikasi 
yang digunakan, mengakibatkan pengguna tidak merasakan kegunaan yang 
dirasakan pada software tersebut, sehingga pengguna tidak merasakan kepuasan 
dalam sistem tersebut. Perceived ease of use berpengaruh positif terhadap kepuasan 
pengguna akhir software akuntansi. Kemudahan yang dirasakan dalam 
mengoperasikan sistem tersebut membuat pengguna software akuntansi 
merasakan kepuasan dalam mengoperasikan sistem tersebut. 

Dapat disarankan kepada PT. Sejahtera Indo Bali untuk meningkatkan 
daya optimal pada software yang digunakan sehinga para pengguna merasa puas 
dengan software yang digunakan. Selain itu, perusahaan dapat meningkatkan 
mengupdate software/aplikasi yang digunakan di perusahaan agar para pengguna 
aplikasi tersebut tidak merasa memerlukan banyak usaha dalam mengoperasikan 
sistem tersebut. 
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